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Segala puji dan syukur kehadirat Allah swt, yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayahnya kepada kita semua, sehingga alhamdulillah samapai pada 
kesempatan ini kita masih menyatu anataa Ruh denga Jasad kita, tanpa karunia 
yang di berikan oleh Allah maka proposal penelitian ini tidak dapat kami 
selesaikan, solawat serta salam semogah tetap tercurahkan kepada Nabi besar 
Muhammad saw, yang senantiasa memberikan syafa’at kepada hambanya yang 
mengituti ajaran dan sunahnya, nabi sebagai contoh taulada yang patut di contohi 
dan patut di teladani sehingga kita mendapat petunjuk untuk selamat duni dan 
akhirat. 
Penelitian proposal merupakan salah satu dari Tri Darma Perguruan 
Tinggi yang harus di lewati oleh setiap orang yang mengenyang dunia pendidikak 
tinggi, adapun yang menjadi judul penelitian kami pada kesempatan ini yaitu 
tentang “Peran Lembaga Amil Zakat IZI perwakilan sulsel dalam 
pemberdayaan ekonomi”. 
Adapun beberapa tujuan dalam penelitian ini adalah untuk emenuhi salah 
satu tugas dalam menyelesaikan jenjang pendidikan strata satu pada fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UINAlauddin Makasar, dengan lahirnya proposal ini 
tentu kami sangat berharap dapat berguna dalam menabah wawasn keilmuan bagi 
siapa saja yang membacanya. 
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Demikin sekelumit pengantar dari penulis, kami sangat membutuhkan 
kritik yang bersifat otokritik mengenai penulisan proposal ini, sehingga akmi 
dapat mengetahu di mana letak kekurang untuk kami tambah agar skripsi ini 
mendekati dari kata sempurna. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banayak mengalami hambatan 
dan tantangan,namunberkat adanya bantuan dari berbagai pihak dan izin allah swt, 
maka segala hambatan dan kesulitan itu dapat penulis hadapi dengan penuh 
kesabaran dan hati yang ikhlas,  
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari doa dan dukungan kedua orang 
tua serta seluruh keluarga yang selalu menyemangati, penulis menyampaikan 
ucapan terimakasih yang setulusnya kepada kedua orangtua penulis yaitu 
Almarhum ayahanda Badrun semoga dengan kesuksesan ini bisa membuat beliau 
bahagia di alam sana, dan juga untuk ibuku tercinta St.Fatimah yang sangat tulus 
mengasihi dan mensuport jalan akademisi serta mendidik kami sampaipada detik 
ini, kedua kakak kandungku Ridwan dan Nur Armah yang selalu meberi motivasi 
dan bahkan bantuan materi sehingga saya bisa selesai pada jenjang pendidkan 
tinggi dan adek seperjuangan Mukraidin yang sama-sama merantu sebagai 
penyemangat saya untuk menjadi orang yang belajar keras. 
Proses penyusunan skripsi ini tentu tidak lepas darai bantuan berbagai 
pihak maka dari itu penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababri, M.Si selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag. Selaku Dekan fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah 
memberikan izin penelitian. 
3. Ibu Dr. H. Rahmawati Muin, S.Ag.,M.Ag selaku ketua jurusan Ekonomi 
Islam yang telah memberikan arahan serta kelancran dalam penelitian ini. 
4. Bapak Mustofah Umar S.Ag.,M.Ag selaku pembimbing I yangtelah 
meluangkan waktu dalam prose bimbingan, meberikan masukan, saran, 
kritik selama menyusun skripsi. 
5. Ibu Nurfiah Anwar S.HI.,M.EI selaku pembimbing II yang tak bosan-
bosan meberikan arahan dan masukan sehingga alhamdulillah skripsi yang 
kami susun mendekati kesempurnaan baik isi maupun metode 
punulisanay. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 
mengajar dan mendidik kami untuk menjadi insan kamil. 
7. Ketua  Laznas IZI Perwakilan sulsel Bapak Arman, S.Kep beserta 
jajaranya yang telah banyak membantu dan bersedia memberikan izin 
penelitian dalam penyusunan skripsi ini 
8. Sahabat ekonomi islam angkatan 2014 yang selalu setia berbagi canda dan 
duka di balik dinding kelas menjadi inspirasi yang meberikan kesan 
tersendiri dalam perjalanan studiku 
9. Sahabat-sahabat PMII yang telah banyak memberikan pelajaran berharga 
yang jarang saya dapat di bangku kuliah 
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10. Sahbat pengurus Forkeis yang mengajarkan saya bagaimana membagun 
keluaraga yang harmonis, serta memahami ekonomi islam lebih 
mendalam. 
11. Sahabat KKN Desa Bontoloe Kec. Bontolempangan Kab. Gowa yang 
selalu kompak dan memberikan semangat dalam penyusunan skripsi ini, 
terkhususnya utuk sahabat Hariyati Haris. S,M sebagai sang editor handal. 
12. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutsatu-persatu yang pernah singgah 
dan menyisahkan kenangan, sebagai saksi dalam perjalan study hingga 
saya bisa selesai di uin Aalaudin Makassar. 
Akhirnya penulis panjatkan doa untuk seluruh pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan skripsi ini, semoga kita semua mendapat rahmat baik yang 
bersifat rahman maupun yang bersifat rahim dari Allah swt. Semoga skripsi ini 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran lembaga 
amil zakat nasional inisiatif zakat Indonesia (IZI) Perwakilan sulsel dalam 
pemberdayaan ekonomi mustahiq, apakah memberikan perubahan terhadap 
kehidupan paramustahiq yang di berdaya dan sesuai dengan prinsip dasar syariat 
islam. 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan  pendekatan 
deskriptif serta yuridis normatif dan yuridis empiris, sumber data yang di 
gunakan adalah data primer dan data sekunder, selanjutnya tekhnik pengumpulan 
data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, cara analisis 
data pada penelitian ini menggunakan metodenya Milens dan Huberman, yang 
mana tahapnya adalah pengumpulan data, deskriptif data, reduksi data, penyajian 
data, verivikasi data, dan penarikan kesimpulan, kemudian uji keabsahan data 
pada penelitian ini menggunakan uji kredibelitas. 
 Hasil penelitian ini menunjukan pemberdayaan ekonmoi mustahiq yang di 
lakukan oleh lembaga amil zakat Nasional IZI sulsel , memberikan perubahan 
positif bagi peningkatan ekonomi mustahiq yang di berdaya, pemberdayaan 
ekonomi mustahiq yangdi lakukan IZI sulsel sesuai dengan prinsip sariat, karan 
dana zakat di peruntukan untuk delapan asnaf yang tertera dalam Q,S Ataubah 
Ayat 60, dan yang di berikan modal pemberdayaan oleh IZI tidak keluar dari 
delapan asnaf, dalam pemberian dana zakat mustahik tidak di kenakan untuk 
mengembalikan dana santunan karna itu sudah menjadi hak mutlak para 
mustahiq. 
 














A. Latar Belakang Masalah 
 Islam adalah Agama yang memberikan perhatian pada keseimbanagan 
hidup antara dunia dan akhirat, antara hubungan manusia dengan tuhan, antara 
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. Kesenjanagan sosial adalah 
suatu kondisi ketidak seimbangan sosial yang ada di masyrakat sehingga 
memberikan perbedaan yang sanagt mencolok. 
 Kesenjangan sosial dapat juga diartikan suatu keadaan dimana orang kaya 
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dan lebih berkuasa daripada orang 
miskin dan terkadangorang kaya akan menindas yang miskin karena stratifikasi 
sosial yang menciptakan kelas sehingga melahirkan ketimpangan yang semakin 
tajam. 
 Islam sangat memperhatikan kesetaraan, keadilan, dan nasib seorang 
manusia sebab Islam bukan semata-mata berbicara tentang ibadah spiritual kepada 
sang pencipta, namun Islam juga menjunjung tinggi tentang gerakan sosial dan 
keadilan ekonomi.1Dengan demikian islam juga bermakna sebagai pembebas, 
yaitu membebaskan kaum duafah dari penindasan kaum mustaqbirin, ini dapat 
dilihat dari berbagai ayat yang memerintahkan berbuat adil dan menentang 
kezoliman. 
                                                             






 Fakta fenomena sosial tentang kaya dan miskin sesungguhnya tidak 
mungkin dihapus sama sekali, karena kemiskinan merupakan barometer untuk 
mengetahui berfungsi atau tidaknya prinsip keadilan sosial di kalangan 
masyarakat. Namun kemiskinan tidak boleh dibiarkan berkembang sedemikian 
rupa agar tidak terjadi jurang sosial yang terlalu tajam, sehingga dapat 
menimbulkan kecemburuan dan kerawanan sosial.2 
 Dalam kesenjangan sosial dapat dilihat dengan jelas perbedaan dari 
berbagai aspek, misalnya dalam aspek pendapatan rumah tangga, pendidikan, 
gaya hidup, bangunan tempat tinggal, dan cara berpakaian. Bahkan dalam konsep 
keadilan pemisah antara orang kaya dan miskin sangat mudah untuk dibedakan.   
Munculnya kesenjangan sosial yang terlalu tajam disebabkan karena 
ketidakpedulian orang kaya kepada orang miskin. sehingga Rasulullah saw. 
Menyinggung masalah ini dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
yang memberikan gamabaran bahawa siapa yang melepaskan kesusahan 
saudaranya di duni maka Allah akan melepas kesusahanya di akhirat.  
 Allah mengangkat mereka yang melaksanakan amal sosial dalam konteks 
kepedulian sosial. Di saat sebagian masyarakat membutuhkan bantuan maka 
menjadi ladang jihad maal bagi kaum yang berada untuk membantu dalam 
pemenuhan kebutuhan saudaranya, rasulullah saw bersabda, “tidaklah beriman 
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seseorang sebelum dia mencintai saudaranya seperti dia mencintai dirinya 
sendiri”. 
 Salah satu fenomena unik yang akan kita temukan dalam al-qur’an adalah 
hubungan antara harta dan memberi makan orang miskin, berulangkali Allah 
menggandengkan ayat tentang keduanya, seakan tidak ada artinya harta tanpa 
perhatian kita kepada orang miskin. Allah swt menyebutnya orang-orang yang 
memiliki harta. 
 Q.S Al-Ma’arij/70: 24-25 
 َو َنيِ
ذ








Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,  bagi 
 orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
 (yang tidak mau meminta).3 
 
 Orang yang menyisihkan sebagian hartanya untuk orang miskin 
membuktikan bahwa orang tersebut memiliki rasa kepedulian sosial yang sangat 
tinggi, bahwa sebanyak apapun ibadah seseorang tidak akan berarti apa-apa jika 
tidak disertai dengan kepedulian terhadap sesama. Disaat berbicara para penghuni 
neraka sakar, penyebab kesengsaraan mereka bukan karena hanya tidak sholat, 
akan tetapi karena tidak memberi makanorang miskinAllah Swt. 
 
                                                             
 3 Al-syifa, Al-Qur’an dan Terjemahnnya, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 




Q.S. Al-Muddatsir : 42-44 
















Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?” Mereka 
 menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan 
 shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin.4 
 Tidak hanya itu, orang-orang yang disebut sebagai para pendusta agama 
bukanlah orang-orang yang tidak sholat, tetapi mereka yang tidak memperdulikan 
orang miskin. Selain itu kita dapat merasakan dengan jelas kepeduliaan Al-quran 
terhadap masyarakat yang miskin, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an. 
 Q.S.Al-Maun : 1-3. 
يِ
ذ
لَّٱ تۡي ء ر
 
أََِ بَُب ِ
 ذ  ُكيَِنيِ  لٱ)١َ(ََ  ِكلَٰ  ذ فِي
ذ
لَّٱََ ُّعُد ي َمِيت 
ۡ
لۡٱ)٢َ(ََ َٰ
  عَلَ ُُّض  يََ
 
لَ  و
َِما  ع  طَِيِكۡسِم
ۡ
لٱ)٣َ( 
Terjemahnya :  
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama, Itulah orang yang 
 menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
 miskin.5 
 Islam juga mengatur untuk saling peduli dengan saudaranya, kondisi 
kehidupan seseorang bisa mempengaruhi keimanannya. Dari ayat-ayat diatas kita 
temukan hubungan yang erat antara iman dan ibadah dengan memperhatikan 
                                                             
 4 Asy-syifa, Al-Qur’an dan Terjemahnnya, Lajnah pentashih mushaf Al-Qur’an:h. 1258. 




orang-orang miskin, karena sholat seakan tidak berarti apabila tidak 
memperhatikan saudaranya yang sedang kelaparan. 
Al-qur’an memerintahkan kepada manusia untuk selalu menjaga hubungan 
dengan Allah dan menjaga hubungan yang harmonis sesama manusia, petunjuk 
dimaksudkan agar manusia terhindar dari kesengsaraan dalam hidup sebagai 
akibat dari tidak memelihara hubungan dengan manusia dan dampak akhirnya 
akan merugikan manusia itu sendiri baik bersifat duniawi maupun ukhrawi. 
 Kepedulian sosial adalah sikap memperhatikan atau rasa peduli terhadap 
orang lain untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi orang 
lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian. Bentuk dari kepedulian sosial ada 
bermacam-macam diantaranya adalah memberikan zakat, wakaf, infak dan 
sedekah. Dalam masalah keadilan sosial kata kunci yang digubakan dalam Al-
qur’an adalah “adl” dalam bahasa Arab bukan keadilan namun mengandung 
pengertian yang identk dengan syabiat yang bermakna pemerataan. 
 Indonesia negara yang mayoritas muslim terbesar didunia, melihat realitas 
hari ini dengan konsep ekonomi negara yang semakin kurang jekas dengan 
pendiriannya, maka tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan kesenjangan 
yang baru, apalagi dengan masuknya sistem ekonomi neolibiralisme yang 
memiliki konsep ekonomi yang sangat memberikan ruang kebesaran penuh pada 





 Untuk meminimalisir tingkat kesenjangan agar tidak terlalu menampilkan 
jurang pemisah antara orang kaya dan miskin, maka sangat perlu terbentuknya 
lembaga sosial seperti LAZ Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) sebagai wadah yang 
mengelolah dana sosial masyarakat seperti zakat, infak sedekah dan wakaf serta 
bentuk lain yang bersifat tidak mengikat, kemudian akan didistribusikan pada 
yang berhak menerimanya secara adil. 
 Harta kekayaan tidak boleh menumpuk pada kelompok orang tertentu, Al-
qur’an juga dengan tegas mengecam penunpukan harta kekayaan dan sifat 
sombong. Orang yang menumpukkan harta dan menghitung-hitungnya tanpa 
membagikan secara adil maka mereka  akan dilempar kedalam Hutama, yang 
Allah sebut sebagai api neraka. Celaan yang keras terhadap penumpukan harta 
disebutkan dalam Q.S At-Taubah/9: 34. 
 َو َنيِ
ذ
لَّٱََ  نو ُِنِۡك يَ  ب ه ذلَّٱَ َو َة ذِضف
ۡ
لٱََِلِيب  سَِفَِا  ه نوُقِفُنيَ
 




Terjemahnya :  
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
 menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
 (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.6 
 
 Keadilan dan keseimbangan sosial diperlukan karena dengan demikian 
keutuhan pokok seperti makan tempat tinggal penidikan dan kenutuhan sosial lain 
terpenuhi.sehingga kecenderungan gaya hidup boros dapat ditekan, budaya 
                                                             
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Jakarta: yayasan penyelenggara 




konsumtif dan suka pamer ala barat merupakan bencana  besar bagi kemiskinan 
dunia, bentuk eksploitasi sesama manusiandan gaya hidup boros tidak sesuai 
dengan doktrin keadilan dalam islam, Islam sangat menetang gaya hidup yang 
boros sebagai mana di jelaskan dalam Q.S.Al-isra/17 :27. 
 َنِير ِ  ذ بُم
ۡ
لٱذِنإََ  نَٰ  وِۡخإَ
 
آُون  كََنِيِطَٰ  ي ذشلٱََ  ن




 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
 syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.7 
 
 Dari ayat di atas sangat jelas gambaran bagaimana kita memanfaatkan 
harta dengan baik agar tidak menggunakan secara boros, sehingga salah satusolusi 
yang di tawarkan islam adalah menyalurkan sebagian kelebihan harta untuk di 
kelolah oleh lembaga untuk meminimalisir tingkat kesenjangan sosial di 
masyarakat, seperti LAZ IZI maupun lembaga sosial lainya. 
 Lembaga zakat sudah ada sejak jaman rasulullah saw, namun pengelolaan 
belum tertata dengan rapi sehingga dana yang masuk langsung di distribusikan ke 
masyarakat. Dengan semakin majunya perkembangan jaman sehingga 
pengelolaan semakin moderen pulasesuai dengan konteks jaman, 
momentumterbitnya regulasi baru pengelolah zakat di Indonesia yaitu undang-
undan No 23 Thn 2011 sebagai landasan dasar pengelolahan dana zakat. 
                                                             




Sehingga pemerintah memberikan ruang bagi lembaga sosial sepertiLAZ 
IZI untuk mengelolah dana sosial denganmenempuh jalur hukum serta memenugi 
semua persyaratan yang telah di tentukan untuk mendapat izin operasional secara 
resmi di negara Indonesia melalui SK Mentri Agama RI No 423 thn 2015, 
terbitnya SK No 423 tersebut sebagai bentuk kepercayaan pemerintah terhadap 
lembaga amil zakat Nasional yang mampu memberikan kontribusi nyata dalam 
membantu program pemeritah dalam mendongkrak ekonomi masyrakat. 
 Berdasarkan data Laporan keuangan dari LAZ IZIsulsel , pada tahun 2017 
mampu menghimpun dana Zakatsebesar Rp.48.679.652.160belum termasuk 
infaq,dan lain-lain, dana ini sangat besar untuk kesejahteraan sosial.8 
 Dana yang telah di himpun oleh LAZ IZI kemudian di salurkan melalui 
program sosial LAZ IZI itu sendiri, adapun program yang di sentu oleh LAZ IZI 
yaitu bidang Ekonomi, Pendidikan, kesehatan, Dakwah, Sosial, berbagai macam 
program tersebut akan memberikan manfaat dan perubahan pada masyarakat 
Indonesia pada umumnya dan regional sulawesi selatan pada khususnya untuk 
semakin maju dan bisa meminimalisir tingkat kesenjangan yang terjadi. 
 Dalam bidang Ekonomi LAZ IZI memiliki program pemberdayaan 
ekonomi Dengan menggunakan dua pembagian program kerja yaitu pelatihan 
keterampilan dan pendampingan wirausaha, mekanisme pemberian santunan 
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat pada LAZ IZI dengan menggunakan 
dua pendekatan: 
                                                             




1. Pihak LAZ IZI melakukan pendataan para calon mustahiq, izi mempunyai 
tim khusus yang bernama mulia inisiatif untuk melakukan survei individu-
individu atau kelompok yang berhak menerima santunan apabila banyak 
yang di temukan di lapangan calon mustahiq sementara anggaran tidak 
mencukupi, maka akan di lakukan seleksi dengan skala prioritas. 
2. Calon mustahiq mengajukan proposal permohonan bantuan dana pada 
LAZ IZI, kemudian pihak IZI akan melakukan survei lokasi calon 
mustahiq yang mengajukan proposal, apakah layak atau tidak di berikan 
bantuan dana. 
Pemberian dana sosial itu di berikan secara bergulir, walaupun di katakan 
modal bergulir namun IZI tidak membebankan kepada mustahiq untuk 
mengembalikan, modal bergulir pada LAZ IZI ini hanayalah salahsatu strategis 
pihak lembaga agar etos kerja individu atau kelompok yang mendapat bantuan itu 
bagus,tidak ada ketentuan harus di kembalikan, LAZ  IZI tidak lepas tangan 
begitu saja setelah meberikan bantuan dana, akan tetapi ada tahap pengontrolan 
yang di lakukan oleh LAZ IZI per tiga bulan, enam bulan atau per tahun, dengan 
tujuan untuk memastikan dana yang di berikan mengubah ekonominya menjadi 
lebih baik serta modal yang di berikan oleh LAZ IZI tidak di salahgunakan oleh 
mustahiq, maka dengan modal tersebut bisah mengubah pendapatan mustahiq. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “PERAN LAZ INISIATIF ZAKAT 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “peran LAZ IZI perwakilan SULSEL dalam 
pemberdayaan ekonomi ” oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada 
LAZ IZI Perwakilan SulSelyang berlokasi diKota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian judul di atas, dapat di deskripsikan 
berdasarkan pemasalahan dan substansi pendekatan,  penelitian ini di batasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap pengelolaan 
dan zakat dalam pemberdayaan ekonomi. Untuk menghindari kesalah pahaman 
dalam penelitian ini maka penulis menguraikan beberapa variabel yang di anggap 
penting untuk mempermudah penyusunan skripsi ini. 
a. Pengelola Zakat 
Pengelolah zakat adalah kegiata perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dana zakat. 
b. Lembaga Amil Zakat Naisonal 
LAZNAS adalah organisasi pengelolah zakat yang di bentuk oleh 




mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai 
dengan ketentuan agama dan asas-asas lembaga pengelolah zakat.9 
 
c. Pemberdayaan  
Pemberdayaan merupakan upapay peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran yang mendorong perubahan perilaku dan pembinaan potensi 
masyarakat lemah untuk kualitas diri dalam memanfaatkan peluang dan 
kesempatan yang tersedia sehingga bisa merubah kehidupan sosial 
masyarakt.10 
d. LAZ IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Merupakan lembaga yang 
memfokuskan pada kesungguhan dalam menjalankan kewajiban yakni 
bersungguh-sungguh pada muzaki dengan mempermudah pelaksanaan 
pembayaran zakat serta mengangkat harkat dan martabat kemanusiaan 
kaum mustahiq yang bertumbuh bada suber dana zakat dari masyarakat 
melalui zakat,  infaq, sedekah dan hibah. 
Berdasarkan fokus judul penelitian tentang “peran LAZ IZI Kota 
Makassar dalam pemberdayaan ekonomi” yang bertempat di BTP Kota Makassar, 
dengan maksud untuk penyelidikan terhadap pengelolah dana zakat dalam 
pemberdayaan ekonomi atau mengubah masyrakat yang awalnya hanya sebagai 
mustahik kemudian dapat berpotensi menjadi  muzaki.  
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah yang dapat di 
identifikasi adalah: 
1. Bagai mana peran LAZ IZI dalam pemberdayaan ekonomi? 
2. Bagaiman mekanisme pemberian modal santunan dalam pemberdayaan 
ekonomi pada LAZ IZI? 
3. Bagaimana dampak pemberian modal tersebut terhadap perubahan 
ekonominya? 
D. Kajian Pustaka 
 Setelah melakukan penelususran terhadap literatur yang berkaitan dengan 
objek penelitian, maka di kemukakan beberapa peneliti di antaranya: 
Abdul Khalik jurnal tahun (2012): “pendayagunaan Zakat, Infaq, dan 
Sedekah Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masarakat Miskin di Kota Semarang” 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pendayagunaan zakat untuk 
pemberdayaan ekonomi adalah program pemanfaatan dana zakat untuk 
mendorong mustahiq, mampu memiliki usaha mandiri. Program tersebut di 
wujudkan dalam bentuk pengembangan modal usahamikro yang sudah ada usaha 
maupu yang baru merintis usaha skala mikro.11 
Ramadanu jurnal tahun 2017, Model pemberdayaan Ekonomi Mualaf oleh 
lembaga amil zakat: (studi kasus LAZ BMH pada mualaf suku tengger)dalam 
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penelitian ini bahwa dana zakat merupakan langkah kongkrit untuk mengurangi 
tingkata kesenjangan ekonomi, pemberdayaan mualaf suku tengger oleh 
LAZNAS BMH selain memperkuat ekonomi mualaf juga memerkuat akidah 
mualaf dalam memahmi islam, dalam proses pemberdayaan mualaf LAZNAS 
BMH mengajak pemerintah desa dan masyarakat tengger dalam memperbaiki 
ekonomi khusunya mualaf suku tengger.12 
Mila Sartika jurna tahun 2008 : “pengaruh pendayagunaan zakat 
produktif terhadap pemberdayaan mustahiq pada LAZ yayasan solo peduli 
surakarta”.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif, berdasarkan hasil analisis penelitian ini drngan teknik 
regresi sederhana, di nyatakan bahwa jumlah dana yang di salurkan benar-benar 
berpengaruh secarah secara signifikan terhadap pendapat mustahiq.13 
Sheilla Saskia (2015): “pemberdayaan zakat produktif bagi peningkatan 
pendapatan mustahik (studi komperatif pada LAZ Zakat Center Toriqatul zannah 
dan LAZISWA At-Taqwa Cirebon)”.kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pendayagunaan zakat yang di lakukan oleh Zakat Center cukup efektif, hal ini 
dapat di lihat dari kemandirian mustahiq yang dapat mewujudkan peningkatan 
usahanya, pendayagunaan zakatyang di lakukanLAZISWA At-Taqwa kurang 
efektif, hal ini karan di sebabkan mustahik yang selalu meberi utang kepada 
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Kasus LAZ BMH Pada Mualaf Suku Tengger, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. IV 
No. 4 April 2017 
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pelanggan dan pada akhirnya mustahiq sendiri yang mengalami kesulitan 
menanggulang utang. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
 Tujuan yang ingin di capai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pemberdayaan ekonmoi pada LAZ 
IZI kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui mekanisme pemberian modal santunan dalam 
pemberdayaan ekonomi. 
3. Untuk mengetahui dampak dari pemberian modal tersebut terhadap 
ekonomi. 
Kegunaan penelitian, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sumber 
informasi bagi semua yang mebutuhkan seperti: 
1. Bagi masyrakat 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tentan LAZ IZI sebagai lembaga yang mengelolah dana zakat sehingga 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga yang 
bersangkutan. 
2. Bagi LAZ IZI 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru bagi LAZ IZI untuk 




infak, sedekah dan hibah serta bentuk lain yang bersifat halal dan tidak 
mengikat, sehingga bisa meminimalisirkan tingkat kesenjangan sosial 
yang terjadi di masyarakat. 
 
3. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini dapat dapat menambah wawasan intelektual mengenai 







A. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
1. pengertian Zakat 
 Zakat secara umum sebagai mana hasil ijmah (kesepakatan) para ulama 
telah menyepakati kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah 
kafir dari Islam.1 Zakat merupakan hak tertentu yang di wajibkan oleh Allah 
terhadap harta kaum muslimin menurut ukuran tertentu (nisab dan khaul) yang di 
peruntukan bagi fakir miskindan para mustahiq sebagai bentuk rasa syukur atas 
nikmat Allah swt. 
 Zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim yang memiliki 
kelebihan harta untuk menyisihkan sebagian dari padanya untuk di berikan kepada 
saudar-saudaranya yang sedang kekurangan, serta untuk mensucikan diri dari 
penyakit kikir, tamak dan status harta yang di miliki akan menjadi suci dan bersih 
karan sudah tidak ada hak orang lain di dalamnya.2 
sedangkan pengertian zakat menurut UU No 38 Thn 1999 adalah harta 
yang wajib di sisihkan oleh seorang muslim atau badan hukum yang di miliki 
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seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama kemudian di berikan kepada yang 
berhak menerimanya.3 
Perintah dalam Al-qur’an untuk menghimpun dana zakat secara jelas di 
dalan Q.S. At-Taubah/9:103. 
 ۡذُخۡمِه يَلَعۡ ِ
 لَصَوۡاَِهبۡمِهِي
 
كَُزتَوۡ  مُُهرِ  هَطُتَۡٗةقَدَصۡ  مِِهلَٰ َو  م
َ
أۡ  نِم١٠٣ۡ 
 
Terjemahan:  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
 membersihkan dan mensucikan mereka.4 
 
 Zakat dalam konteks umat merupakan salah satu sumber dana potensial   
Dan sangat penting untuk di tarik dari para muzaki dengan batas ukuran tertentu.5 
Untuk menghimpun dana zakat dari para muzaki tersebut, maka di bentuklah 
lembaga pengelolah zakat sebagai mana termaktub dalam UU No 23 Thn 2011 
pasal 1 di sebutkan bahwa lembaga pengelolah zakat di Indonesia terdiri dari dua 
jenis yaitu BAZNA (Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil 
Zakat).  
1. Zakat fitrah 
Setiap muslim di wajibkan untuk mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya, 
keluarganya dan orang lain menjadi tanggunganya, baik orang dewasa, anak kecil, 
                                                             
3Suparman Usman,Hukum Islam: Asas-Asas dan Pengantar Studihukum Islam dalam 
Indonesia(Jakarta:Gaya Media Pratama,2002),Cet II,h.164 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Terjemahan Al-Qur’an 1979),h.297. 




laki-laki, perempuan, serta yang merdeka maupun hamba sahaya.6 Melihat dari 
pemaparan di atas maka pengertian zakat fitrah dapat di definisikan dengan dua 
pendekatan,pertama zakat fitrah adalah zakat untuk kesucian, artinya zakat ini di 
keluarkan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan, perilaku dan 
penyakit hati.7  Sebagai mana di terangkan dalam Q.S Al-A’laa/87:14-15. 
 دَق  ىََّكز َتنَمَحَلَفأ١٤  سٱ َرََكذَو َم   هَِّبرۦ   ىَّلَصَفۡ١٥ۡ 
Terjemahan: 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia salat”.8 
 
Kedua zakat fitrah adalah zakat karena sebab ciptaan artinya bahwa zakat 
fitrah adalah zakat yang di wajibkan kepada setiap orang yang di lahirkan di 
dunia, oleh karena itu zakat ini dapat juga di sebut zakat badan atau pribadi. 
2. Zakat maal 
Zakat maal adalah bagian harta yang di sisihkan atas harta yang di miliki 
oleh individu dengan syarat-syarat dan ketentuan yang di tetapkan dengan 
ketentuan agama untuk di berikan kepada yang berhak menerimanya.9 Apabila 
harta yang sudah memenuhi syarat dan ketentuan kemudian tidak di keluarkan 
zakatnya namun hanya di simpan saja maka Allah akan memberikan siksa yang 
amat pedih bagi orang yang bersangkutan. Allah swt, menjelaskan dalam Q.S At-
Taubah /9:34. 
                                                             
6.Didim Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infaq Sedekah (Jakarta:Gema 
Insani,1998),cet.I,h.48. 
7M.Ali Hasan, Zakat dan Infak . h.21. 
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,h.1042. 














Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
 menafkahkannya pada jalan Allâh, maka beritahukanlah kepada mereka 
 (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.  
 
Ayat di atas menerangkan tentang siksaan yang di berikan kepada orang –
orang yang menyimpan harta, mereka tidak memanfaatkan pada jalan allah swt, 
dengan mengeluarkan zakat. Dengan demikian ayat ini juga menunjukan bahwa 
zakat harta atau zakat maal wajib hukumnya apabila sudah mencapai nisab yang 
telah di tentukan oleh islam. 
B. Syarat-Syarat Wajib  Zakat. 
 Adapunketentuan agama yang memberikan batasan atau persyaratan pada 
harta yang wajib di zakati menurut Dr.Andi Soemitra,M.A.,adalah sebagai 
berikut:10 
1. Milik penuh (Almilkuttam) 
Milik penuh adalah harta tersebut berada dalam kontrol dan kekuasaan 
secara penuh, serta dapat di ambil manfaat secara penuh, harta tersebut di 
dapatkan melalui proses pemilikan yang benar sesuai ketentuan syariat Islam, 
seperti usaha, warisa, pemberian Negara atau orang lain dengan cara-cara yang 
sah. Anjuran mengeluarkan zakat atas harta tersebut di jelaskan dalam Q.S 
Annur/24:33. 
                                                             









لٱۡۡ  مُهوُِبتَكََفۡ  مُكُنََٰم ي
َ
أۡ  تََكلَمۡا ذمِم٣٣  
Terjemahnya: 




Berkembang yang di maksud di sini adalah harta tersebut dapat bertambah 
bila di kelolah, atau mempunyai potensi untuk berkembang, maka hasil dari harata 
yang kita kelolah dan memberikan tambhan atas harta pokok itulah di sebut harta 
berkembang. 
3. Cukup Nisab 
Cukup Nisab artinya harta tersebut telah mencapai jumlah tertentu sesuai 
dengan ketentuan syariat islam, sedangkan harta yang tidak mencapai nisabnya 
terbebas dari zakat, nisab zakat berbeda-beda tergantung dari jenis harata yang di 
miliki. Secara umum nisab zakat setara dengan 85 gram emas, nisab adalah batas 
ketentuan harta yang wajib di kenakan zakat. 
4. Lebih dari kebutuhan pokok 
 Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang di perlukan seseorang 
untuk kelangsungan hidupnya, apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi maka dapat 
menggangu keberlangsungan hidupnya. Kebutuhan tersebut seperti kebutuhan 
yang sangat mendasar sandang, pangan dan papan. 
                                                             




5. Bebas Dari Utang 
Harta yang masih mengandung hutang sebesar apapun apabila dapat 
mengurangi nisab harta yang harus di bayar pada saat itu maka harta tersebut 
terbebas darai zakat, sampai dia melunasi hutangnya, dan apabila di hitung masih 
mencukupi nisabnya.12 
6. Berlalu Setahun (mencapai haul) 
 Harta yang sudah lewat setahun berarti sudah mencapai haul menurut 
ketentuan hukum agama, persyaratan ini hanay berlaku pada ternak, harta 
simpanan dan perniagaan, sedangkan hasil pertanian, buah-buahan, dan rikaz 
(barang temuan) tidak ada syarat haul. 
C. Fungsi dan Hikmah Zakat 
1. Fungsi Zakat Dalam Islam 
 Tujuan zakat yang utama adalah agar manusia lebih tinggi nilainya 
daripada harta, sehingga dia menjadi tuannya buaka budak harta, karenanya maka 
tujuan  zakat bagi pemberi sama kepentingan bagi penerima. Secara garis besar, 
zakat baik secara pemungutan maupun penggunaanya adalah bertujuan untuk 
merealisasikan tujuan sosial, ekonomi dan psikologi.13 selain dari tujuan 
beribadah kepada Allah swt, karenayang di harapkan oleh orang yang menunaikan 
ibadah kepada Allah swt adalah pahala dan mendapat balasan dari allah. 
Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S Ar-Rum/30:39. 
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perss,2001),Cet I,h.29. 




َۡوَۡنوُديُِرت  ۡة َٰو
َ






Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
 mencapai keridhoan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
 orang yang melipat gandakan” (pahalanya). 
 Zakat memiliki peran dan fungsi yang sanagt  penting dalam kehidupan 
masyarakat, di antara fungsi zakat sebagai berikut: 
a. Fungsi Zakat Dalam Bidang Sosial 
Dengan pelaksanaan yang baik dan sungguh-sungguh sesuai dengan 
ketentuan Allah swt dalam Al-qur’an, maka fungsi sosial zakat adalah sebagai 
suatu sarana jaminan sosial dan persatuan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan pokok individu, memberantas kemelaratan, sebagai pelunak hati dan 
alat penyebar Islam serta menolong dalam kebaikan, Allah swt menjelaskan 



















Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
 dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.14 
b. Fungsi Zakat Dalam Bidang Ekonomi 
Zakat di lihat dari segi ekonomi, merupakan alat untuk mengangkat derajat 
kaum yang lemah, dari dana zakat itu kemudian di berikan modal usahan untuk 
                                                             
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan erjemahan (Jakarta: yayasan penyelenggara 




orang miski sehingga mereka memiliki pekerjaan yang layak yang akan 
mendongrak ekonominya, kemudian bagi orang yang memiliki kelebihan harta, 
harta mereka tidak mengendap atau menumpuk tapi di salurkan melalui zakat 
D. Lembaga Pengelolah Zakat. 
 Secara definisi lembaga pengelolah zakat (LPZ) merupakan sebuah 
institusi atau organisasi yang bertugas dalam pengelolaan zakat, infaq, sedekah 
dan dana sosial lain yang sesuai ketentuan hukum agama. Lembaga pengelolah 
zakat pada umumnya memiliki tugas yang sama, baik yang di bentuk oleh 
pemerintah seperti BAZ maupun yang di bentuk oleh masyarakat sipil kemudian 
di lindungi oleh undang-undang seperti LAZ15. 
 Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengkordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat.16 Berdasarkan peraturan perundang-undangan di Indonesia, terdapat dua 
jenis  lembaga pengelolah zakat yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ). 
1. Badan Amil Zakat (BAZ)  
Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelolah zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah yang terdiri dari dua unsur yaitu masyarakat dan pemerintah dengan 
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tugas mengumpulkan , mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat sesuai 
ketentuan agama.17 
Pada tahun 1999 di buatlah undang-undang tentang pengelolah zakat yaitu 
undang-undang No 38 tahun 1999. Undang-undang ini kemudian di tindaklanjuti 
dengan keputusan menteri agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang 
pelaksanaan undang-undang pengelolah zakat, dan keputusan dirjen Bimas Islam 
dan urusan haji nomor D/291 tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolah 
zakat.18 
Sebelumnya telah keluar keputusan menteri sosial nomor 19 tahun 1998 
yang memberikan wewenang kepada masyarakat untuk menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin untuk melakukan pengumpulan 
dana maupun menerima dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah (ZIS). 
Diberlakukannya beragam peraturan tersebut telah mendorong lahirnya berbagai 
lembaga pengelolah zakat (LPZ) di Indonesia. Kemunculan lembaga-lembaga itu 
di harapkan mampu merealisasikan potensi zakat di Indonesia.19 
a. Pembetukan Badan Amil Zakat (BAZ) 
Pembentukan BAZ merupakan hak otoritatif pemerintah, sehingga hanya 
pemerintah yang berhak membentuk BAZ, baik tingkat nasional smpai 
kecamatan. Semua tingkat memiliki hubungan kerjasama yang bersifat kordinatif, 
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konsultatif, dan informatif. Badan amil zakat dibentuk oleh pemerintah sesuai 
dengan tingkat masing-masing.20 
1. Pembetukan BAZ ditingkat nasional dibentuk oleh presiden atas usulan 
menteri agama. 
2. Pembetukan BAZ ditingkat provinsi dibentuk oleh gubernur atas usulan 
dari kepala kantor wilayah departemen agama provinsi. 
3. Pembetukan BAZ daerah kabupaten dan kota dibentuk oleh bupati atau 
walikota atas usulan kepala kantor departemen agama kabupaten atau kota. 
4. Pembetukan BAZ tingkat ditingkat kecamatan dibentuk oleh camat atas 
usulan kepala kantor urusan agama (KUA) kecamatan. 
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Sebelum berlakunya undang-undang pengelolah zakat, fungsi 
pengumpulan pengelolaan dan pendistribusian telak eksis terlebih dahulu di 
tengah masyarakat.21 Fungsi ini dikelolah oleh masyarakat sendiri baik secara 
perseorangan maupun kelompok. Hanya saja dengan berlakunya undang-uundang 
pengelolah zakat telah terjadi formulasi lembaga yang sudah ada menjadi lembaga 
formal dan sekarang yang kita kenal dengan lembaga amil zakat (LAZ). 
Menurut undang-undang lembaga amil zakat (LAZ) adalah institusi 
pengelolah zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat yang 
bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat Islam. 
Adapun institusi yang mengurusi zakat selain LAZ adalah organisasi pengelolah 
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zakat yang di bentuk oleh masyrakat yang tidak bergabung dengan LAZ seperti 
Rumah zakat,Dompet Duafa namun tugas utamanya tetap sama yaitu, 
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama dan 
asas-asas lembaga pengelolah zakat.22 
Lembaga pengelolah zakat harus bersikap responsif terhadap kebutuhan 
mustahik dan lingkungan sekitarnya. Hal ini mendorong amil zakat untuk 
bersikap proaktif, antisipatif, inovatif, dan kreatif agar tidak bersifat pasif dan 
reaktif terhadap fenomena sosial yang terjadi. Selain itu, semua orang yang 
bergabung dalam organisasi pengelolah zakat harus memahami dengan baik 
syarat dan seluk beluk zakat sehingga pengelolah zakat tetap berada dalam hukum 
Islam agar tetap sejalan dengan asas-asas pengelolah zakat.23 
Memahami peraturan pengelolah zakat dengan baik memudahkan bagi 
pengelolah dalam memberikan pertanggungjawaban kepada Negara dan 
masyarakat maupun kepada Allah swt. Setiap pribadi manusia harus 
mempertanggung jawabkan segala tindakannya kepada Allah swt. Allah swt 
berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:30. 
نَمَوۡۡ
َ
َعَلَِۡكلَٰ َذَۡنَكََوۡۚاٗرَانِۡهِيل  ُصنَۡف وََسفۡاٗم
 
لُظَوۡاٗنََٰو  دُعَِۡكلَٰ َذۡ  لَع  فَيِۡ ذللّٱۡۡاًيرَِسي٣٠ۡ 
Terjemahan:  
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Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 
 maka kami kelak akan memasukan ke dalam neraka. Yang demikian itu 
 mudah bagi kami.24 
 
Ayat ini mengandung makna bahwa amanah harus diberikan kepada yang 
berhak dan bertanggungjawab dalam melaksanakan amanah tersebut, penerima 
amanah harus bersikap adil dan menyampaikan kebenaran.25 
E. Lembaga PengelolahZakat (LPZ) dalam Perspektif Regulasi 
 Pengelolah zakat di Indonesia memiliki dasar hukum yatitu undang-
undang No.38 tahun 1999 tentang pengelolah zakat, keputusan menteri agama RI 
No.581 tahun 1999 tentang pelaksaan undang-unfang No.38 tahun 1999 dan 
keputusan dirjen bimbingan masyarakat islam dan urusan haji No. D/291 tahun 
2000 tentang pedoman teknis pengelolah zakat dan undang-unddang terbarunya 
No.23 tahun 2011 tentang pengelolah zakat.26 
Berdasarkan UU No. 38 Thn 1999, OPZ adalah institusi yang bergerak 
dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan shadaqah. Pengelolaan zakat meliputi 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat. OPZ dapat 
berbentuk Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
                                                             
24Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
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25MasiyahKholmi, “AkuntabilitasdanPembentukanPerilakuAmanahDalam Masyarakat 
Islam”.JurnalStudi Masyarakat Islam 2012.. Volume 15 Nomor 1: 63-72.  





Badan amil  zakat (BAZ)  adalah OPZ yang didirikan oleh pemerintah 
baik tingkat pusat (BAZNAS), provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan 
(BAZDA), Hubungan kerja antar tingkatan tersebut bersifat koordinatif, 
konsultatif dan informatif,dalam UU No 23 thn 2011 pasal 7. Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAZ) menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 
1. Menjalankan fungsi perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
2. Menjalankan fungsi pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
3. Menjalankan fungsi pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
4. Menjalankan fungsi pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
pengelolah zakat. 
Menurut undang-undang No.23 tahun 2011 Bab III pasal 21, 22, 23, dan 
24 mengenai pengumpulan dana zakat, muzakki dapat melakukan perhitungan 
sendiri atas kewajiban zakatnya serta jika tidak dapat menghitung sendiri dapat 
meminta bantuan badan amil zakat nasional (BAZNAZ) dalam membant 
menghitungnya guna memberikan laporan pertanggung jawaban yang sesui 
dengan apa yang telah di kumpulkan. 
Pendistribusian menurut undang-undang No.23 tahun 2011 pasal 25 dan 
26, zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat 




pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Pendayagunaan menurut undang-undang 
No.23 tahun 2011 pasal 27 yaitu zakat dapat didayagunakan untuk usaha 
produktif dalam rangka penanganan fakir, miskin, dan untuk peningkatan kualitas 
umat. 
Sedangkan lembaga amil zakat (LAZ) adalah OPZ yang dibentuk 
masyarakat, dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh pemerintah. OPZ tersebut 
mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan 
zakat sesuai dengan ketentuan agama. Menurut UU No 23 Thn 2011 pasal 17, 
fungsi LAZ adalah untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, LAZ sebagai  OPZ bertanggung jawab 
kepada pemerintah sesuai dengan tingkatannya. 
Merespon amanah UU No. 38 Thn 1999 tersebut, beberapa pemerintah 
daerah telah mengeluarkan PERDA yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, 
infak, sedekah, wakaf dan donasi lainnya yang diakui dalam Islam. Berdasarkan 
kompilasi yang dilakukan Amelia Fauzia dalam penelitiannya bersama CSRC 
UIN Jakarta dan Ford Foundation, pemerintah daerah yang sudah mengeluarkan 
Perda tentang zakat dan pengelolaanya sudah berjumlah 27 daerah.27 
F. Pemberdayaan Ekonomi 
Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan 
kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan 
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mempunyai filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang 
tidak mampu menjadi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya.28 
Sedangkan kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang.  
1. Tahap-tahap pemberdayaan. 
Pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap, tahap 
pemberdayaan masyarakat yang harus di laluinye sebagai berikut: 
a. Tahap pemberdayaan dan pembentukan prilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli,sehingga membutukan peningkatan kesadaran yang tinggi. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, dan 
memberi keterampilan dasar  sehingga dapatmengambil peran dalam 
pembangunan. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan 
sehingga terbuka inisiatif dan kemampuan inovasi untuk mengantarkan 
kemandirian. 
Tahap pertamamerupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan 
masyarakat, pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha menciptakan prakondisi, 
supaya dapat menciptakan pemberdayaan yang efektif dengan demikian akan 
tumbuh kesadaran dan rangsangan untuk meperbaiki keadaan demi terciptanya 
masa depan yang lebih baik. 
                                                             





Tahap kedua masyarakat akan menjalin proses belajartentang pengetahuan 
dan kecakapan terampil yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi 
tuntutan kebutuhan sehingga bertambah wawasan dan keterampilan dasar yang 
mereka butuhkan. 
Tahap ketiga adalah tahap peningkatan intektualitas dan kecakapan 
keterampilan yang di perlukan agar masyarakat dapat membentukinovasi baru 
dalam meningkatakan kesejahteraan hidup. 
2. Pemberdayaan dalam perspektif Islam 
Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat di lepaskan dari persoalan 
kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri, pemberdayaan 
mempunyai filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyrakat dari yang tidak 
mampu menjadi berdaya, baik secra sosial,ekonomi maupun budaya, sedangkan 
kemiskinan dapat di tinjau dari berbagai sudut pandang, namun demikian ada dua 
kriteria dasar dalam persoalan kemiskinan yaitu29: 
a. kemiskinan secara ekonomi. 
Dalam hal ini, kemiskinan secara ekonomi dapat dilihat dengan indikator 
minimnya pendapatan masyarakat sehingga tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya.30(kekurangan modal), rendahnya tingkat pendidikan, 
kekurangan gizi, dan sebagainya, yang berpengaruh besar terhadap pemenuhan 
kebutuhan masyarakat.  
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b. kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental 
masyarakat, berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima apa 
adanya) sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup boros, 
malas.Konsepmengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut Hutomo 
dapat di liaha dari beberapaprogam pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam 
bidang ekonomi antara lain: meberikan bantuan modal, bantuan pembangunan 
prasaran, bantuan pendampingan, penguatan kelembagaan, dan penguatan 
kemitraan usaha. Konsep tersebut selanjutnya di gunakan sebagai alat analisis 
dalam penelitian ini. 
Bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat itu pada akhirnyaakan 
bermuara pada kesejahteraan masyarakat yang berdampak positif terhadap 
perekonomian bangsa. Untuk mensejahterakan khidupan masyrakat miskin perlu 
adanya komitmen yang kuat dari berbagai pihak, masyrakat yang mendapat 
bantuan di harapkan tidak selalu manja dengan terus mengharapkan bantuan 
modal usah, maksud dari pemberdayaan itu sendiri adalah agar masyarakat miskin 
lebih mandiri mengembangkan potensi yang ada. 
Pemberdayaan ekonomi dalam perspektif Islam telah lama di laksanakan 
bahkan sejak zaman Rasulullah SAW, hingga sekarang pemberdayaan ini 
dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan dan mampu menciptakan keseimbangan 
dalam masyarakat, hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah swt dalm Q.S Al-



























لۡٱُۡۡمُكَٰ َىتاَءۡٓاَمَوۡۚ  مُكنِمۡ
ُ
لوُسذرلٱۡ










Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
 (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 
 untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
 miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
 beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
 diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
 bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
 Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
 
Ayat di atas relevan dengan pemberdayaan masyarakat menurut agama 
Islam. Pemberdayaan di ayat tersebut adalah harta tidak boleh beredar diantara 
kamu,  maksudnya disini adalah harta tidak boleh beredar di antara orang-orang 
kaya saja, tetapi harus beredar di semua kalangan seperti kelas menengah maupun 
kelas kecil, sehingga harta yang beredat di semua kalangan tersebut dapat 
mendorong masyarakat untuk menciptakan keseimbangan ekonomi. 
Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan pemberdayaan 
menuju keadilan sosial tersebut. 
1. pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan 
sosial kemasyarakatan, konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini 




2. sebuah konsep transformasi sosial budaya.Oleh karenanya,yang kita 
butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan nilai-
nilai masyarakat yang sesuai dengan konsepsi Islam.  
 
 
G. Kerangka Konsep 
 Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang di wajibkan bagi 
seorang muslim apabila hartanya telah mencapai batas ketentuan hukum syariat 
Islam. Keberadaan lembaga zakat baik yang di bentuk oleh pemerintah maupun 
swasta sanagt membantu dalam penghimpunan, pendistribusian dana 
pendayagunaan dana zakt. 
 Karena zakat berhubungan erat dengan umat Islamuntuk saling mengasihi 
sesama manusia, maka pengelolaan zakat membutuhkan konsep-konsep 
manajemen yang baik supaya pengelolaan zakat itu bisa efektif dan tepat sasaran. 
Serta harapkan besar dana zakat yang telah terhimpun dapat diberikan kepada 
mustahik sebagai modal untuk mendongkrak ekonomi Sehingga yang  awalnya 
hanya sebagai mustahik kemudian  dapat beroriantasi menjadi muzakki. 
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dibahas sebelumnya maka kerangka pikir 






























   Gambar I.Skema kerangka pikir  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian kualitatif 
merupakan penelitian  yang bermaksud memahami tentang fenomena, kejadian, 
kehidupan manusia dengan terjun langsung atau tidak dalam objek yang di teliti.1 
apa yang di alami oleh objek peneliti dengan menggunakan pendekatan deskriptif, 
penelitian ini di batasi oleh waktu dan tempat serta kasus yang di pelajari berupa 
individu, instansi, peristiwa maupun maupun aktifitas lain dengan cara 
menyajikan dalam bentuk bahasa tulisan, penelitian ini mengkaji tentang peran 
LAZ IZI yang berlokasi di Kota Makassar, untuk mengetahui sejauh mana 
peranya dalam pemberdayaan ekonomi, serta sumber pendapatan dan di 
alokasikan pada masalahsosial apa saja oleh LAZ IZI tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan Deskriptif, 
pendekatan Deskriptif adalah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat 
di utarakan dengan jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat di mengerti oleh 
orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri.2  Selain menggunakan 
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pendekatan deskriptif dapat jugan di spesifikasikan denggan menggabungkan 
pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. 
1. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang mengkaji tentang 
undang-undang yang mengkombinasikan mengenai penerapan teori dan 
aturan. 
2. Sedangkan yang pendekatan yuridis empiris yaitu penelitian yang 
menekankan realitas yang terjadi di lpangan berdasarkan hasil 
pengamatan. 
3. Pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan yang berusaha menemukan 
makna, menyelidiki proses dan memperoleh pengertian dan pemahaman 
yang mendalam dari individu, kelompok atau situasi.3 
C. Sumber Data Penelitian 
 Penelitian ini adalah pengamatan yang bertumpuh pada sumber data 
berdasarkan sistuasi yang terjadi, sumber data penelitian dan penerapanya di 
lakukan pada jenis penelitian kualitatif, adapun penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang langsung di kumpul oleh peneliti dari 
sumber pertamanya4, baik secara individu maupun secara kelembagaan. Data 
tersebut di peroleh langsung dari sumber utama dalam penelitian lapangan yaitu 
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data utama yang di ambil langsusng dari LAZ IZI Kota Makassardan data tersebut 
di dapatkan dengan cara wawancara dan observasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang di ambil dalam bentuk dokumen yang 
telah ada, kemudian di saji lebih lanjut dari data primer serta hasil penelitian yang 
di temukan secara tidak langsung. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang di amati. Adapun instrumen penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi bisa di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis atas fenomena-fenomena yang di teliti, dalam artiluas observasi 
sebenarnya tidak terbatas pada pengamatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung.5 
Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. 
Pengamatan bisa dilakukan di LAZ IZI SULSEL, observasi memungkinkan 
peneliti melihat secara langsung situasi di lapangan, baik terhadap sesuatu benda, 




                                                             




2. Wawancara (interviwe) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,percakapan 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan, wawancara di lakukan 
untuk mendapatkan gambaran terkait objek penelitian yang lebih mendalam. 
Metode wawancara yang di gunakan pada peneliti ini adalah metode 
wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan mengajukan pertanyaan lebih leluasa 
tanpa mengacu pada pertanyaan yang di siapkan sebelumnya, pertanyaan yang 
akan di berikan pada informanuntuk memberikan keterangan mengenai hal-hal 
yang di butuhkan penulis dengan model wawancara yang terstruktur, wawancara 
di gunakan penulis untuk mengarahkan pertanyaan yang sudah di susun kepada 
sasaran yang ingin di wawancarai untuk mendapatkan informasi menegenai 
lembaga yang menjadi objek  penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini di gunakan dengan cara melihat melihat 
benda-benda tertulis seperti buku-buku arsip dan dokumen lainya. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang di perlukan untuk mengumpul data. 
Instrumen utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu dengan cara bertanya, 
meminta, mendengar dan mengambil.6 
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 Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan) peneliti 
memerlukan instumen bantuan dalam meneliti, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan minimal tiga instrumen bantuanyang di gunakan: 
1. Panduan atau pedoman wawancara, ini merupakan suatu tulisan singkat 
yang berisi iformasi yang akan di kumpulkan, daftar ini dapat pula di 
lengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang akanndi ajukan sesuai 
kondisi lapangan guna menggali informasi dari para informan agar lebih 
mendalam. 
2. Alat rekam, Peneliti dapat menggunakanberbagaimacam alat rekam 
seperti, telepon seluler, kamera foto, tape recorder dan kamera video untuk 
merekam hasil wawancara mendalam, alat rekam di pergunakan apabila 
peneliti atau pewawancara kesulitan dalam mecatat hasil wawancara 
mendalam.7 
3. Alat tulis, instrumen penelitian ini untuk membantu peneliti dalam 
mencatat hal-hal yang sangat penting dalam penjelasan yang di sampaikan 
olehpara informan. 
F. Tekhnik pengolah dan Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian di olah dengan menggunakan teknik 
deskriptif. Teknik deskriptif adalah analisis non statistikdengan pendekatan 
induktif yaitu suatu analisis data yang bertolak dari problem atau pernyataan 
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maupun tema yang di jadikan fokus penelitian, Penulis menempuh tiga cara dalam 
mengelolah data penelitian yaitu: 
Reduksi data yaitu merangkum memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting di cari tema dan polanya dan membuang hal yang di 
anggap tidak penting.Penyajian data, data yang telah di reduksi di sajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Verifikasi data, yaitu 
penarikan kesimpulan dari yang sudah di sajikan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalampenelitian ini menggunakan uji kredibelitas 
(credibility). Kriteria kredibelitas penetapan hasil penelitian kualitatif adalah 
kredibel atau dapat di percaya dari perspektif partisipan dan penelitian tersebut, 
karena dari perspektif initujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan 
atau memahami fenomena yang menarik perhatian dari sudut pandang partisipan. 
 Strategi untuk meningkatkan kredibelitas data meliputi, perpanjangan 
pengamatan, melakukan triangulasi, diskusi sejawata, analisis kasus dan 
membercheking.8Akan tetapi dalam enelitian ini hanya beberapa yang di lakukan 
untuk menguji kredibelitas data hasil penelitian antar lain: 
1. Meningkatkan ketekunan.Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara 
                                                             




tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat di rekam 
secara pasti dan sistematis.9 
2. Mengadakan member checking 
Member checking adalah proses pengecekan datayang di peroleh peneliti 
dari pemberi data. Tujuan meber checkinguntuk megetahui seberapa jauh 
data yang di peroleh sesuai dengan apa yang di berikan oleh pemberi 
data.apabila data tersebut di sepakati oleh para pemberi data berarti data 
tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau di percaya.10 
                                                             
9 Sugiono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.124. 
10 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,h.129. 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian  
1. Profil dan Sejarah Singkat IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) SULSEL 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dilahirkan oleh sebuah lembaga 
sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik 
selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru gerakan filantropi Islam 
modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU). 
 Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam tentang keadilan dan 
kepedulian antar sesama. 
 IZI dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya 
berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru 
yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 2014, 
alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad yang kuat 
untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan fokus dalam 
pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI dapat lebih 
sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar 
kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummatmelaluipositioninglembaga 
yang jelas. 
 Pelayanan yang prima, efektifitas program yang tinggi, serta proses bisnis 




sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) syariah, tekad tersebut menemukan 
momentumnya dengan terbitnya regulasi baru pengelolaan zakat di tanah air 
melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk 
kepada undang-undang tersebut dan peraturan pemerintah turunannya,  Yayasan 
IZI kemudian menempuh proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh 
persyaratan yang telah ditetapkan untuk mempoleh izin operasional sebagai 
lembaga amil zakat. 
Setelah melalui proses yang panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan 
setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015. IZI secara 
resmi memperoleh izin operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala Nasional 
melalui surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. 
Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi 
pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 
windu. 
Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat – sesuai kemiripan pelafalan 
namanya–adalah ‘mudah’ (easy). Tagline yang diusungnya adalah ‘memudahkan, 
dimudahkan’. Berawal dari keyakinan bahwa jika seseorang memudahkan urusan 
sesama, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya, Insha Allah. Oleh 
karenanya IZI bertekad untuk mengedukasi masyarakat sehingga meyakini bahwa 
mengeluarkan zakat itu mudah, membangun infrastruktur pelayanan agar zakat 




Merancang program-program yang efektif yang dapat menghantarkan 
kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter utama 
dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat.InisiatifZakat Indonesia 
(IZI) Cabang SULSEL merupakan salah satu cabang dari Yayasan Inisiatif Zakat 
Indonesia yang beralamat di Jl Tamalate 1 No. 354Bontomakkio, Rappocini, 
Sulawesi Selatan. IZI Cabang SULSEL merupakan lembaga amil zakat yang 
dibentuk pada tahun 2015 yang bergerak dalam bidang pengelolaan dana zakat, 
infaq dan sedekah dari para muzakki. 
2. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Nasional IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 
SULSEL 
a. Visi 
Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi gerakan 
kebajikan dan pemberdayaan.  
b. Misi 
1. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 
dana zakat. 
2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 
kemandirian. 
3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, 
dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar keselarasan 




4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan regulasi 
yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah 
syariah. 
5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, 
dan program- program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan 
efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, nasional, 
regional, dan global 
3. Program kerja Lembaga Amil Zakat Nasional IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 
Inisiatif Zakat Indonesia SULSEL mempunyai program kerja dalam 
penyaluran zakatnya dengan mempertimbangkan segmentasi asnaf (golongan 
penerima zakat). Adapun program kerja dari Inisiatif Zakat Indonesia sebagai 
berikut: 
a. Inisiatif Zakat Indnesia (IZI)  TO Suces 
IZI ToSuccesmerupakan program pemberdayaan dana zakat IZI dibidang 
ekonomi yang meliputi program pelatihan keterampilan dan pendampingan 
wirausaha. 
1. Pelatihan keterampilan 
Program pelatihan keterampilan kerja IZI bagi mustahik ini bertujuan untuk 
memberikan keterampilan softskill dan hardskill berupa menjahit pijat dan bekam.  
Beberapa jenis pelatihan tersebut akan dikelola pada Program Inkubasi 
Kemandirian (PIK). Diharapkan setelah selesainya pelatihan, para peserta 




meningkatkan kualitas hidup peserta. Adapun beberapa pelatihan keterampilan 
yang telah dilakukan yaitu mejahit, tata boga, mencukur, pijat, dan bekam.   
2. Pendampingan Wirausaha 
Program pemberdayaan ekonomi yang berbasiskan pada komunitas 
masyarakat. Melalui program ini, IZI menargetkan pada masyarakat yang 
memiliki kebutuhan yang sama dalam rangka mengembangkan usaha mikro dan 
pendapatan mereka dalam bentuk intervensi modal dana bergulir yang disertai 
penyadaran dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin atau 
pendampingan. 
b. Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) TO Smart 
IZI To Smart merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program beasiswa mahasiswa, beasiswa pelajar dan 
beasiswa penghafal Qur’an. 
1. Beasiswa Mahasiswa  
Program ini meliputi pemberian beasiswa, pembinaan, dan pelatihan bagi 
mahasiswa dari keluarga dhuafa. Tujuan yang diharapkan hadir pada program ini 
adalah untuk membentuk SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, 
dan kecerdasan social sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan 
potensi di wilayah tempat tinggal dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia lainnya melalui peran yang dapat mereka ambil dimasyarakat. Para 




pembinaan melalui kegiatan mentoring, pelatihan soft skill, kunjungan tokoh, dan 
pengalaman keilmuan masingmasing melalui kegiatan social kemasyarakatan.  
2. Beasiswa Pelajar  
Program yang bertujuan meningkatkan angka partisipasi sekolah, 
khususnya bagi para siswa unggul.Program ini terdiri atas pemberian bantuan 
biaya pendidikan dan pembinaan bagi para siswa binaan IZI. Program ini juga 
akan melakukan upaya pembentukan karakter unggul seperti jujur, tanggung 
jawab, peduli, disiplin, percaya diri, dan berani. Para peserta Beasiswa Pelajar 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan uang sekolah, alat tulis, seragam serta 
pemdamping spiritual dan akademik.  
3. Beasiswa Penghafal Qur‟an  
Program beasiswa Penghafal Qur‟an IZI merupakan program yang  
memberikan beberapa fasilitas program kepada para penerima beasiswa berupa 
biaya hidup, biaya transportasi, biaya sarana dan prasarana dalam menghafal al-
Qur‟an, dan biaya pendidikan.  
c. Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) TO Fit 
IZI ToFit merupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang 
kesehatan yang meliputi program rumah singgah pasien, layanan kesehatan 
keliling dan layanan pendampingan pasien. 
1. Rumah Singgah Pasien  
IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien sakit dan keluarga pasien 




rumah sakit yang menjadi rujukan di Indonesia Timur seperti Rs. Wahidin. 
Layanan ini diberikan kepada pasien dan keluarga fakir miskin yang tidak 
mempunyai sanak keluarga dan tidak mampu dalam pembiayaan hidup tinggal 
karena mahalnya biaya sewa tempat tinggal (kontrakan) di Makassar untuk 
menunggu selama waktu pengebotan. IZI juga menyediakan layanan 
pendampingan pasien selama di rumah singgah.  
2. Layanan Kesehatan Keliling  
Program layanan kesehatan keliling yang dilaksanakan secara terpadu 
(berbagai program kesehatan disatukan dalam paket bersama) dan dikemas secara 
populis, yang dilaksanakan secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang 
tempat tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan klinik peduli. Layanan 
Kesehatan IZI ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu Prosmiling kesehatan ibu, 
anak, gigi mata, medical check up, dan goes to school.  
3. Layanan Pendampingan Pasien  
IZI menyediakan layanan khusus bagi orang sakit dalam bentuk:  
a. Santunan langsung santunan langsung adalah pemberian santunan langsung 
kepada pasien baik berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan 
untuk sembuh.  
b. PendampinganPendampingan merupakan proses pendampingan/fasilitator 
pasien dalam pengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara 
berkala (konsultasi perawatan penyakit). Pada program Layanan  




d. Inisiatif Zakat Indonesia TO Iman 
IZI ToImanmerupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang 
dakwah yang meliputi program dai penjuru negeri dan bina muallaf. 
1. Dai Penjuru Negeri  
Program Dai Penjuru Negeri adalah program Dakwah IZI kepada 
masyarakat muslim di daerah rawan bencana alam dan dhuafa di Indonesia 
dengan mengirimkan Dai untuk melakukan aktivitas pendampingan masyarakat 
berupa pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa setempat.  
2. Bina Muallaf 
IZI melakukan program bina muallaf dalam bentuk pemberian pembinaan 
yang rutin kepada muallaf dalam rangka penguatan keyakinan dan keimanan 
mereka serta memberikan santunan kepedulian kepada para muallaf.Sasaran 
wilayah muallaf difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan pemurtadan.  
e. Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) TO Help 
IZI To Helpmerupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang 
layanan sosial yang meliputi program Laa Tahzan (layanan antar jemput jenazah 
dan peduli bencana). 
1. Laa Tahzan (layanan Antar Jenazah)  
Bentuk program Laa Tahzan yaitu layanan pra kejadian dengan melakukan 
pelayanan yang mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah berupa 
pemberian materi dan pelatihan/training. Kemudian layanan saat kejadian adalah 




pengantaran, dan pemakaman jenazah. Setelah itu layanan pasca kejadian berupa 
konsultasi dan perhitungan warisan. Untuk mendukung kegiatan Laa Tahzan, IZI 
juga menyediakan mobil jenazah gratis.  
2. Peduli Bencana  
IZI Peduli Bencana merupakan perpaduan dari beberapa aktivitas 
Manajemen Risiko Bencana yang meliputi program mitigasi, rescue dan 
rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penaganan bencana dengan pola 
pemberian pelatihan/pendampingan dalam tindakan pencegahan dan reaksi cepat 
saat terjadi bencana. Pada program rescue, aktivitas kesigapan IZI dalam 
penanganan bencana yang tengah terjadi, seperti evakuasi korban, dapur air, 
trauma healing, serambi nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas IZI pada masa 
Rehabilitas yaitu program penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai 
contoh adalah pembangunan cluster hunian, perbaikan fasilitas umum, dan 
pengadaan air bersih.  
3. Lammus  
Lammus adalah layanan mulia mustahik yang diberikan dalam bentuk 
bantuan sesuai dengan kebutuhan. Bantuan ini berupa bantuan pendidikan, social, 
dan kesehatan yang bersifat sukarela.  
4. Legalitas Lembaga Amil Zakat Nasional IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 
a. Akta Notaris pendirian Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia 
b. Surat Kemenkumham 25 mei 2015 
c. SK Kemenkumham Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia 




5. Stuktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Nasional IZI (Inisiatif Zakat 
Indonesia) 
 
Inisiatif Zakat Indonesia Sulawesi Selatan dipimpin oleh seorang 
kepalacabang yang bertugas mengkordinir dan melakukan pemantauan terhadap 
kinerjabawahannya serta mempertanggungjawabkan seluruh pelaksanaan tugas 
danprogram-program yang telah disusun sebelumnya. Namun tugas utama dari 
kepala cabang adalah mengkordinir semua elemen yang terlidat di dalam lembaga 
IZI. 
Kepala bidang kemitraan bertugas dalam menghimpun dana zakat, infaq 
dansedekah dari para muzaki yang berkewajiban membayar zakat serta 
memberikanedukasi kepada masyarakat. Dalam rangka membangun kepercayaan 
masyarakat terkait dana zakat, infaq dan sodekah maka Bidang kemitraan juga 
bertugas dalam hal menjalinkemitraan atau kerjasama kepada masyarakat, dunia 
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Kepala bidang program bertugas dalam hal menyusun serta 
melaksanakanprogram-program kerja yang akan dilaksanakan oleh inisiatif zakat 
Indonesia.Staf keuangan bertugas melaksanakan kegiatan administrasi keuangan 
untukmenjamin kelancaran, keakuratan, dan ketertiban administrasi keuangan. 
Menginputpenerimaan dan pengeluaran dana yang digunakan dalam organisasi 
serta membuatlaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dana-dana serta 
mengontrolpenggunaan dana petty cash. 
Customer Relation Management(CRM) merupakan bagian dari kemitraan 
yangbertugas dalam menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah akan tetapi, 
CRMhanyamelakukan edukasi zakat kepada para donatur melalui media 
elektronikseperti viatelepon, sms dan media sosial lainnya, sehingga hasil dari 
edukasi yang di lakuakan oleh CRM nanti akan di jemput atau donatur sendiri 
yang akan mentransfer melalui rekning lembaga IZI Sulsel. 
Staf kemitraan bertugas membantu kepala bidang kemitraan 
dalammenjalankan tugas penghimpunan dan pengedukasian zakat, infaq dan 
sedekahkepada masyarakat muslim.Relawan program bertugas membantu kepala 
bidang program dalammenjalankan dan melaksanakan program yang telah 
disusun sebelumnya, sertamelakukan penyalurkan dana yang dihimpun oleh 
inisiatif zakatIndonesia dari paramuzakki. 
B. Hasil Penelitian  
Zakat merupakan ibadah yang secara langsung bertujuan untuk 




mustahik, maka efektifitas zakat di ukur seberapa banya mustahik yang dapat 
meningkatkan pendapatanya melalui dana zakat, pengelolah zakatdapa di lakukan 
dengan dua cara yaitu secara konsumtif dan produktif, cara konsumtif yaitu 
memberikan zakat kemudian langsung di konsumsi, sedangkan cara produktif 
yaitu memberikan zakat untuk di kelolah dan di kembangkan menjadi modal 
usaha yang akan membantuperbaikan ekonomimustahik dalam jangka waktu yang 
relatif panjang. 
Zakat produktif adalah zakat yang di kelolah dengan cara produktif, yang 
di lakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada mustahiq yang tergolong 
berhak menerima zakat dan kemudian di kembangkan, dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan mustahik yang berkelanjutan sebagai buktin nyata dalam 
meminimalisir tingkat kemiskinan.1 
Zakat menurut UU No 38 Thn 1999 adalah harta yang wajib di sisihkan 
oleh seorang muslim atau badan hukum yang di miliki seorang muslim atau 
kelompok yang sesuai dengan ketentuan Agama dan di berikan kepada yanag 
berhak menerimanya.2Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 
ada tiga poin penting yang akan di jelsakan dalam hasil penelitian ini yaitu: 
1. Peran Laznas izi perwakilan sulawesi selatan dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. 
                                                             
1 Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Dalam Penanggulanagan Kemiskinan (Studi Kasus 
Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional) The Journal of Tauhidinomoc, vol. I 
No. 1 2015 





Pemberdayaan tidak dapat kita pisahkan dari persoalan kemiskinan 
sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri, pemberdayaan mempunyai filosofi 
dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang kurang mampu menjadi 
berdaya. Baik berdaya secara ekonomi, sosial, maupun budaya.3seperti yang telah 
di jelaskan dalan tinjauana teori skripsi ini, sesuaikonsep pemberdayaan 
dalamIslam seperti yang di jelaskan dalam Q.S Al-Hasir ayat ke 7 adalah 
peneglolaan harata tidak boleh berputar hanya pada segelintir orang tertentu, 
namun harus di putara (flow konsep) agar harta yang beredar di semua kalangan 
dapat mendongkrak masyarakat untuk menciptakan keseimbangan ekonomi. 
Kemiskinan sebagai objek pemberdayaan menjadi masalah sosial yang 
sangat serius untuk di tuntaskan, kemiskinan bukan problem barau dalam 
kehidupan manusia, sebab dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara 
tentu ada orang miskin dan ada juga orang kaya, namun permasalahan kemiskinan 
ini tidak dapat dibiarkan begitu saja tanpa ada langka alternatif yang harus di 
tempu agar persoalan kemiskinan ini dapat di minimalisirkan, kemiskinan dapat di 
tinjau dari berbagai sudut pandang, namun demikian ada dua kriteria dasar dalam 
persoalan kemiskinan.4 
Pertama kemiskinan secara ekonomi. Dalam hal ini kemiskinan secara 
ekonomi dapat di lihat dengan indikator minimnya tingkat pendapatan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan pokok, menurut data BPS Sulsel kemiskinan di 
tingkat regional sulawesi selatan periode September tahun 2017 sebesar 825,97 
                                                             
3Khofifah Indar Parawansa, Islam NU dan Ke Indonesiaan, h. 19. 




Ribu jiwa atau sekitar 9,48% dari total jumlah penduduk sulsel sebesar 8.771.970 
Jiwa. Kemudian mengalami penurunan pada Maret 2018 menjadi 792,63 Ribu 
Jiwa, presentase penurunan dari Thn 2017 ke Thn 2018 sebesaar 20,44 ribu jiwa 
atau 9,48% di tahun 2017 menjadi 9,06% di tahun 2018.5 
Kedua kemiskinan yang di pengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental 
masyarakat dalam berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah, merasa 
kurang berharga, serta prilaku hidup boros. Konsep pemberdayaan menurut 
Hutomo dapat di lihat dari beberapa program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
di bidang ekonomi seperti meberikan bntuan modal usha, pembangunan pasar, 
dan penguatan kemitraan. 
Implementasi program pemberdayaan yang di lakukan oleh IZI Sulsel 
sudah memberikan dampak dalam meminimalisir tingkat kemiskinan di skala 
regional sulawesi selatan, sesuai dengan rencana program kerja IZI Sulsel tahun 
2017 menargetkan jumlah mustahiq yang akan di berdaya sebanyak 16.000 
ribumustahi, dari sekian banyak yang di targetkan hampr 100% sudah terealisai 
dan dilksanakan dengan penuh tanggung jawab oleh IZI sulsel. 
Program pemberdayaanyang di lakuan oleh IZI lebih banyak bergerak 
pada usaha yang skala mikro, pemberdayaan skala mikro ini merupakan tahap 
awal yang di lakuan oleh IZI untuk melaih para mustahik dalam meneglolah usah 
demi tercapainya kemandirian dalam berekonomi, pemberian modal santuna bisa 
diberikan secara individu maupun kelompok. Peneliti telah melakukan wawancara 
dengan ketua Laznas IZI perwakilan sul-sel, Bapak Arman, S.Kep. 





Bapak Arman, S.Kep. mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pada Laznas IZIsul-sel di lakukan dengan menberikan bantuan modal usaha 
skala mikro, jumlahnya tergantung dari kebutuhan dan keadaan di lapangan, 
namun IZI biasa mengucurkan dana bantuan kisaran 1-15 juta untuk modal 
usaha masyarakat yangdi berdayanya.6 
Modal santunan yang di kucurkan oleh IZI sulsel adalah merupakan 
pemasukan dari dana zakat yang di terima oleh IZI sulsel baik yang di kumpul 
secara langsung maupun tranfer melalui rekneing lembag IZI sulsel itu sendiri, 
Bapak Arman, S.Kep. juga menjelaskan bahwa IZI sulsel melalui transfer 
rekning dan rekning yang digunakan oleh izi sulsel tidak terbatas pada 
rekeneing syariah saja, namun rekning konfensionalpun masih dipakaioleh IZI 
sulsel.7 
 
Adapun daftar rekening zakat yang dimiliki IZI adalah sebagai berikut:8 
BCA  5395.500.900  
BCA Syariah  001.121.0077  
Bank Mandiri  122.002.80.000.68  
Bank Mandiri Syariah  789.789.1217  
BNI  0500.012.100  
BNI Syariah  121.555.3331  
Bank Muamalat  301.01.666.14  
Permata Syariah  121 873 2727  
BRI  0340.0100229.3300  
BRI Syariah  103.505.2468  
Danamon Syariah  55.0000.1622  
CIMB Niaga Syariah  86000.440.3100  
                                                             
6Hasil wawancara Dengan Bapak Arman, S.Kep., Ketua Laznas IZI perwakilan sulsel, 
Tanggal 10 Oktober 2018 
7Hasil wawancara Dengan Bapak Arman, S.Kep., Ketua Laznas IZI perwakilan sulsel, 
Tanggal 10 Oktober 2018 




Mega Syariah  1000.127.487  
Panin Bank Syariah  100.900.4001  
BJB  523.0102.000.127  
BTN  141.000.157.000.3578  
Sumber Data: https://izi.or.id  
Menurut penulis layanan transfer rekening dalam lembaga IZI sulsel 
merupakan inovasi merespon dari perkembanagan jaman yang hampir serba 
digital, namun di sisi lain IZI masih menggunakan rekening konvensional dengan 
sistem bunga, sementara sistem bunga diharamkan oleh mayoritas ulama, dana 
zakat adalah dana yang halal, sesuatu yang halal tidak boleh bercampur dengan 
yang haram, bahkan ulama dunia Yusuf Qardawi dalam buku halal haram, untuk 
menentukan sesuatu itu halal maka minimal harus memenuhi tiga kriteria dasar 
yaitu subernya halal, pengelolaan halal maka hasilnya akan halal. 
Bapak Arman S,Kep mengatakan Para mustahiq yang di berikan modal usaha 
oleh Laznas IZI sulsel akan di berikan pelatihan dasar untuk mengembangkan 
usaha serta pengawasan yang berkelanjutan yang akan di lakukan oleh tim IZI, 
pengawasa di lakukan secara berkala mulai dari dua bulan, enam bulan bahkan 
sampai satu tahun untuk memastikan individu yang mendapat dana santunan 
bisa mandiri dalam mengembangkan usaha yang di gelutinya.9 
Pengawasan yang di lakukan oleh LAZ IZI Sulsel sesuai denganteori yang 
telah kami paparkan pada bab sebelumnya dalam tahap-tahap pemberdayaan 
ekonomi perlu pembentukan pola prilaku menuju perilaku yang sadar akan 
realitas sosial, pembentukan keterampilan dasar  hingga pada tahap pengawasan 
sampai menuju pada tingkat kemandirian para mustahiq.Lembaga IZI hanya 
                                                             
9Hasil wawancara Dengan Bapak Arman, S.Kep., Ketua Laznas IZI perwakilan sulsel, 





memberikan modal santunan untuk pengembangan usaha yang berbasis mikro, 
namun tidak semua mustahiq bisa di berdayakan oleh IZI,   
Bapak Arman S,Kep. Juga mengatakan kalau mustahiq yang di dapatkan oleh 
tim Muliainisitif ini lebin mebutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan pokok 
maka permasalahankebutuhan pokoknya itu yang harus di selesaikan terlebih 
dahulu.10 
Dari apa yang di sampaikan oleh bapak Arman Selaku kepala kantor 
tersebut,IZIsulsel melakukan penganalisaan sesuatu yang berkaitan dengan kerja 
kemanusiaan menggunakan pendekatan hukum fiqih prioritas, karna sesuatu yang 
lebih urgen yang di dahulukan, Memenuhi kebutuhan pokok para mustahik agar 
tetap mampu bertahan hidup merupakan prilaku kemanusiaan yang menjunjung 
tinggi serta menjaga jiwa manusia, begitupun yang di tekanakan oleh Imam As 
Syaitibi tentang maqasid Syar’iah. 
2. Bagaimana mekanisme pemberian modal santunan dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pada lembaga IZI sulsel. 
Mekanisme merupakan cara atau langkah yang di lakukan oleh 
sebuahlembaga untuk menjalankan visi dan misi besar sebuahlembag itu sendiri, 
namun pada lembaga IZI sulsel mekanisme pemberian modal santunan 
merupakan salah satu langakh untuk meminimalisir tingkat kesenjangan ekonomi 
masyarakat yang kurang mampu dengan cara meberikan modal usaha. 
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Tujuan utama di berikan modal santunan adalah untuk meminimalisir 
tingkat kesenjangan ekonomi yang terjadi di kalangan masyarakat, banyak 
masyarakat yang ingin mengembangkan dan memulai usahanya tetapi kendala 
dalamadministrasi peminjaman uang di bank, maka hadirnya lembaga sosial 
kemasyarakatan yang memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 
mendapat modal usahanya.Pada lembaga IZI sulsel menurut Bapak Muh 
Riswan S.TH.I selaku PJS Bidang pendayagunaanIZI sulsel, memberikan 
modal santunandengan menggunakan dua pendekatan. 
a. Mustahiq yang membutuhkan dana mengajukan proposal permohonan 
bantuan untuk pengembangan usaha yang ingin di gelutinya, kemudian 
pihak IZI yang akan melakukan pemerikasaan dan ferivikasi berkas 
pengajuan mustahiq untuk mengetahui layak atau tidak untuk di 
berikan bantuan modal usaha, maka tim IZI melakukan survei lokasi 
untuk menyesuaikan apa yang telah tertera dalam proposal yang di 
ajukan dengan realitas di lapangan, setelah pihak IZI menyatakan 
layak untuk di beri modal santunan maka tim IZI akan mengucurkan 
modal santunan. 
 
b. Tim IZI sendiri yang akan melakukan survei lapanganuntuk mencari 
calon mustahiq yang igin di berdaya, IZI sulsel memilikitim khusus 




utama dari mulia inisiatif adalah mencari calon mustahiq untuk di 
berdaya.11 
Sumber pemasukan utama dari lembaga IZI sulsel adalah dari dana Zakat, 
infaq, dan wakaf, Namun dalam pengucuran modal santunan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat tidak semua dana yang di terima oleh IZI sulsel di salurak 
untuk program pemberdayaan. Sebagian dari pendapatan IZI sulsel akun di 
alokasikan ke beberapa program kerja lain yang tersusun pada lembaga IZI. 
Laporan Penghimpunan Dana Inisiatif Zakat Indonesia Tahun 2017.  
Zakat  Rp. 48.679.652.160  
Infaq Terikat  Rp. 16.446.814.429  
Infaq Umum  Rp.   6.644.994.062  
Wakaf  Rp.        96.274.000  
Non Halal  Rp.      432.475.357  
Total  Rp. 72.300.210.008 
Sumber data: Arsip dokumen Laznas IZI, Tanggal 31 Desember 2017  
Menuru Bapak Arman S,Kep bahwa dari total keseluruhan dana zakat yang di 
terima IZI sulsel 70% di khusukan untuk fakir miskin dan 30% di peruntukan 
untuk enam asnaf lainya, sehinggayang paling di prioritaskan adalah untuk 
membantu kaum fakir miskin.12 
 Pengalokasian 70% dari dana zakat untuk fakir dan miskin oleh IZI, 
menunjukan keseriusan lembaga dalam meminimalisir tingkat kemiskinan, 
penanggulangan kemiskinan antara lain berdasarkan asas partisipasi, kordinatif 
dan kepedulian, berdasarkan asas ini maka patut melibatkan potensi masyarakat 
dalam penanggulangan kemiskinan, salah satu potensi masyarakat yang dapat di 
                                                             
11Hasil wawancara Dengan Bapak Muh. Riswan S.TH.I.,PJS kabid pendayagunaan pada 
Laznas IZI perwakilan sulsel, Tanggal 10 Oktober 2018 
 
12Hasil wawancara Dengan Bapak Arman, S.Kep., Ketua Laznas IZI perwakilan sulsel, 




kaitkan adalah kesadaran berdermawan, dalam Islam ibadah berderma di 
implementasikan  dalam bentuk amalan zakat, infak, dan sedekah.13 
 Dana zakat merupakan amal ibadah dalam Islam yang memiliki 
keselarasan dengan upaya untuk mengatasi kemiskinan, baik secara makna 
filosofi, strategi dan praktik, secara filosofi zakat adalah ajaran Islam yang 
bertujuan untuk mewujudkan keadilan sosial melalui mekanisme pendistribusian 
kekayaan dari orang kaya kepada oang miskin (shahih Muslim 1:22)Islam 
menghendaki agar kekayaan tidak hanya berputar dari kalangan orang kaya saja. 
Implementasi program pengelolaan dana zakat pada LAZ IZI Sulsel sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam, karna pemanfaatan dan pengalokasian dana 
tersebut di peruntukan dan di prioritaskan kepada delpan asnaf yang berhak untuk 
menerima dana zakat, Allah swt dalam Q.S  At-Taubah ayat 60 menjelaskansecara 
detai golongan-golongan yang berhak menerima zakat. 
Dalam memberikan santunan modal usaha oleh lembaga amil zakat IZI 
sulsel yang berupa lapak usaha, seperti dalam bentuk benda untuk mengembang 
atau memulai usahanya mereka memilki MoU antara pihak IZI dengan mustahik 
yang di berdaya, adanya akad yang di lakukan oleh kedua belah pihak agar tidak 
menimbulkan permasalahan baru antar kedua pihak ketika di kemudian hari IZI 
menarik alat yang tertera dalam kesepakatan  awal pihak IZI dengan pihak yang di 
berdaya. 
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Menurut Bapak Muh.Riswan,S.HT.I, bahw lapak yang di berikan kepada 
mustahiq bisa di tarik kembali oleh lembaga IZI apabila mustahik sudah tidak 
menjalankan usahanya selama tiga bulan, dan lapak itu akan di serahkan 
kepada mustahiq lain yang lebih membutuhkan untuk memulai atau 
mengembangkan usahanya.14 
Lembaga IZI juga tidak serta merta memberikan santunan kepada semua 
orang yang mengajukan permohonan bantun modal usaha di bidang ekonomi 
sesuai dengan program yang di jalankan, namun menurut bapak Muh, Riswan 
orang bisa di berikan modal santunan apabila orang yang mengajukan 
permohonan tersebut tergolong dari delapan asnaf yang berhak menerima zakat. 
3. Dampak pemberian modal santunan terhadap perubahan ekonomi masyarat. 
Mengenai perubahan hidup mustahiq setelah mendapatkan dana zakat 
untuk modal usaha sebenarnya akan dirasakan oleh mustahiq itu sendiri. Sebab 
yang paham betul tentang kondisi ekonomi keluarga hanyalah mustahiq itu 
sendiri, Sebagaimana pernyataan  Bapak Muh.Riswan S,TH.I beliau menyatakan 
bahwa.  
Sebenarnya mustahiq itu sendiri yang merasakan perubahanya, apakah selama 
di berikan bantuan modal dari dana zakat ada perubahan yang di rasakan, 
namun menurut kami mereka mengalami perubahan yang lebih baik dari 
sebelumnya, karena selama kami memberikan modal santunan dan melakukan 
evaluasi, mereka sudah ada yang berkembang bahakan membuka usaha baru 
sebagai bentuk pengembangan dari usaha awalnya.”.15 
 
Pengembangan paramustahik yang di lakauaknan oleh lembaga IZI 
merupakan bagian dari praktek tolong menolong, dalam Islam tolong menolong 
                                                             
14Hasil Wawancara, Muh.Riswan S,HT.I,Pjs bidang pendayagunaan , Wawancara 15 
Oktober 2018. 
15Hasil Wawancara, Muh.Riswan S,HT.I,Pjs bidang pendayagunaan , Wawancara 15 




sanagat di anjurkan, bahkan ada dalam potongan ayat “wataawanu alal birri 
wattaqwa walataawanu alalismi waludwan”tidak bisadi nafikan bahwa tolong 
menolong itu bagian dari pengimplementasian nilai-nilai ajaran Islam dalam 
kehidupan sosial.Perubahan hidup juga dirasakan oleh Bapak Maskur setelah 
mendapatkan bantuan modal usaha jualan ikan keliling, beliau mengatakan 
bahwa.  
perubahan hidup tetntu ada yang saya rasakan walaupun itu tidak terlalu 
banyak, karena selam saya mendapat modal santunan dari LAZNAS IZI Sulsel, 
saya sudah bisa menyisihkan sebagian dari hasil pendapatan untuk berjaga-jaga 
ketika suatu saat terjadi hal yang tidak di ketahui kapan terjadinya, serta 
kebutuhan hidup bisa terpenuhi di bantu dengan penghasilan lain yang tidak 
menentu..16 
Perubahan hidup juga dirasakan oleh Ibu Kartini, sebagaimana beliau mengatakan 
bahwa.  
Soal perubahan saya sangat merasakan sekarang setelah mendapat bantuan 
modal usaha dari LAZNAS IZI alhamdulillah kami dapat mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari keluarga dengan hasil keuntungan dari menjual 
baha campuran.”17 
Berdasarkan implementasi dana zakat salah seorang mustahiq juga 
mengatakan bahwa bantuan modal usaha  yang diberikan sangat memiliki banyak 
manfaatnya bagi mustahik yang di berdaya, itu semua dapat di lihat dari respon 
para mustahiq yang di berdaya, hampi semua respon positif.Dan ini disampaikan 
oleh Bapak Safruddin, terkait perubahan hidup yang di alaminya beliau 
menyatakan bahwa.  
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Bantuan modal yang saya dapatkan sangat memberikan manfaat bagi 
pengembangan usaha salah satunya saya dapat mengembangkan usaha dari 
menjual bahan campuran sampai saat ini saya dapat membuka bengkel motor. 
Dan Alhamdulillah usaha saya berjalan lancar sampai saat ini”.18 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa pendayagunaan dana zakat 
produktif yang dilakukan oleh mustahiq sudah berjalan optimal sesuai dengan 
Undang-Undang No. 23 tahun 2011 mengenai dana zakat produktif 
didayagunakan untuk penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
Walaupun jumlah dana zakat yang tersalurkan untuk mustahiq itu tidak terlalu 
banyak.  Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Maskur, beliau menyatakan 
bahwa.  
jumlah modal yang saya peroleh tidak terlalu banyak, saya hanya mendapat 
bantuan modal sebesar 1.000.000 karna profesi saya sebagai penjual ikan 
keliling, maka bagi saya modal itu sudah cukup untuk melanjutkan usaha saya 
sebagai penjual ikan”.19 
Walaupun dengan bantuan modal usaha yang diberikan hanya sebesar 
1.000.000. namun Bapak Maskur mampu mengelola usahanya dengan baik dan 
berjalan lancar sampai saat ini. Jumlah bantuan modal yang diperoleh oleh 
mustahiq memang banyak yang bervariasi sesuai dengan jenis usaha dan 
kesanggupan mustahiq mengelola bantuan tersebut. Salah satunya adalah Ibu  
Muliati beliau mendapatkan bantuan modal usaha sebesar 3.000.000 untuk 
mengembangkan usaha jualan campuran. Sebagaimana yang beliau sampaikan, 
beliau menyatakan bahwa.  
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jumlah modal yang saya peroleh dari Laznas IZI sulsel adalah sebesar 
3.000.000 dan dari modal itu saya kelolah untuk membeli barang campur 
seperti indomie, telur, sabun, minuman dan lainya, banyak manfaat yang saya 
dapatkan selain dari pemenuhan kebutuhan rumahtangga kebutuhan lainpu 
akan terbantu”.20 
 
Dampak yang mustahiq rasakan mempengaruhi pola hidup dan 
tingkatpendapatan menuju pada kemandirin muastahik sesuai dengan harapan 
LAZNAS IZI dalm rangka meminimalisir tingkat kesenjanagan,setelah menerima 
bantuan dari LAZNAS IZI SULSEL, mereka mengatakan sudah ada peningkatan 
hidup mereka dibandingkan sebelumnya bahkan mereka sudah bisa bersedekah 
dan inilah prinsip dan harapan dari LAZNAS IZI SULSEL itu sendiri, sekarang 
mustahiq Alhamdulillah beberapa tahun kemudian mereka bisa menjadi 
bersedekah (musaddiq), berinfaq (munfiq), dan terakhir menjadi pembayar zakat 
(muzakki).   
Selama menjalankan proses wawancara dengan para informan yang di beri 
bantuan modal usaha oleh laznasIZI sulsel hampir semua mengalami perubahan 
ke arah yang lebih baik, Namun peneliti menemukan satu informan yang 
mengalami kemunduran seperti yang di rasakan  oleh Bapak Lahuddin yg akrab di 
sapa Dg lalang penjual bensin eceran. 
Dulu usaha yang saya geluti lumayan laku dan meberikan pengaruh terhadap 
pendapatan keluarga saya, tapi sekarang mulai kurang bahkan satu hari paling 
kalau ada satu dua orang yang membeli bensin, ternyata kata beliau yang 
menjadi kendala atau tantanganya adalah adanya pertamina mini yang banyak 
beredar di pinggir jalan.”21 
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17Oktober 2018 
 






Berdasarkan penjelasan wawancara diatas. Peneliti dapat memahami bahwa 
mengurangi kesenjangan ekonomi melalui pengoptimalan zakat memberikan 
manfaat yang sangat baik kepada mustahiq. Salah satunya melalui usaha yang 
mereka jalankan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan dapat 
membiayai sekolah anak-anak mereka.  
Berdasarkan tinjauan maslahahnya. Dana zakat ini banyak memberikan 
manfaat yang begitu besar kepada mustahiq untuk mengurangi kesenjangan 
ekonomi yang mereka rasakan. Dan dapat memberikan perubahan yang lebih baik 
dari segi ekonomi para mustahiq. Dari beberapa yang di berikan bantuan modal, 
ada beberapa yang kreatif dalam mengembangkan usahanya, juga bisa membiayai 
kembali anak-anaknya sekolah, bisa bersedekah walaupun nominalnya tidak 
banyak.  
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti, bahwa penelitian 
ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sebelumnya, seperti penelitian 
Fahrul Muhamad Noer dengan jududl “Implementasi Zakat Produktif pada 
BAZNAS Kota Makassar”   karena pada dasarnya dana zakat produktif tersebut 
diberikan dalam bantuan modal usaha kepada mustahiq yang membutuhkan 
modal itu dalam pengembangan usaha mustahik sehingga bisa mandiri secara 
ekonomi, 
Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian sebelumnya pada 
bantuan yang di berikan oleh LAZNASIZI sulsel. Bantuan modal tersebut  pihak 




artinya bagi IZI sulsel menggunakan istilah modal bergulir agar mustahiq 
memiliki etos kerja yang tinggi dan tidan semenah-mena menggunakan modal 
santunan itu, mereka harus serius dalam mengelolahnya walaupu modal itu 
sebenarnya sudah menjadi hak mustahiq, namun bantuan yang berupa 
peralatanusaha yang diberikan berupa gerobak dan lain-lain, ketika mustahiq 
sudah mau berheti berusaha maka akan di tarik kembali oleh IZI sulsel untuk di 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah di kemukakan dalam 
bab-bab sebelumnya dan setelah melakukan penelitian tentang peran Lembaga 
Amil Zakat Nasional IZI sulsel dalampemberdayaan ekonomi (studi masyarakat 
binaan lembaga amil zakat Nasional IZI sulsel) maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Sebagian besar bentuk usaha yang diberikan bantuan modal dari 
lembagaamil zakat nasional IZI sulsel kepada mustahiq, terdiri dari 
beberapa macam jenis usaha seperti penjual ikan keliling, penjual barang 
campuran dan lainnya. Lembag amil zakat nasional IZI sulsel sendiri 
sebenarnya tidak pernah membatasi jenis usaha apapun. Yang jelas usaha 
yang ingin di jalankan tidak melanggar dri prinsip syariat.  
2. Mustahiq melalukan permohonan kepada lembaga amil zakat untuk 
diberikan bantuan modal usahanya demi tercapainya ekonomi yang merata. 
Peran lembaga amil zakat Nasional IZI sulses yaitu memberikan bantuan 
modal dengan mendatangi dan pengajuan  proposal bantuan oleh mustahiq 
untuk pengembangkan usaha mereka dalam rangka mengurangi kesenjangan  
3. Melalui bantuan modal dana zakat ini, beberapa mustahiq yang telah 
diminta informasinya hampir semua kehidupan dan perubahan hidup 
dirasakan oleh mustahiq itu sendiri. Dalam artian mereka dapat mencukupi 
kebutuhan sehari-harinya, membiayai anak mereka untuk sekolah. Program 




Nasional IZI sulsel menjadi suatu solusi dalam mengatasi permasalahan 
kesenjangan ekonomi masyarakat dimana program-program ini membantu 
mustahik dalam memperbaiki dan meningkatkan pendapatan ekonomi 
mereka. Program pendayagunaan ini telah diberikan kepada mustahik di 
Kota Makassar dan sulsel secara umum, dengan memberikan bantuan modal 
bergulir dari LAZNAS IZI sulsel .  
B. Implikasi Penelitian  
Adapun masukan yang berkenaan dengan peneliti dan pembahasan skripsi 
ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain:  
1. Kepada amil zakat, khususnya lembaga Amil Zakat NasionalIZI sulsel, 
hendaklah selalu meningkatkan pengawasan kepada mustahiq yang di beri 
modal untuk usaha produktif agar dana bantuan yang didapatkan oleh 
mustahiq dapat dikelola sebagimana mestinya. memberikan program baru 
melalui dana zakat produktif untuk mengurangi kesenjangan ekonomi.  
2. Kepada Mustahiq hendaknya dapat menggunakan bantuan modal usaha dari 
lembaga Amil Zakat Nasional IZI  sulsel sebagaimana mestinya. Karena 
dengan dikelola secara baik maka dapat mengubah hidup menjadi lebih baik 
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